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ABSTRACT  

Perkembangan teknologi digital melalui media sosial dan Artificial 

Intelligence (AI) telah mendorong transformasi komunikasi modern yang 

mengubah pola interaksi masyarakat menjadi lebih cepat dan interaktif. 

Namun, kajian mengenai hubungan media sosial dan AI dalam membentuk 

komunikasi modern masih sering dibahas secara terpisah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dan Artificial Intelligence 

dalam membentuk transformasi komunikasi modern serta dampaknya 

terhadap pola komunikasi masyarakat. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur melalui analisis jurnal 

ilmiah, buku, dan laporan digital yang relevan. Dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media sosial memperluas ruang komunikasi dan 

pertukaran informasi, sementara AI memperkuat proses komunikasi melalui 

otomatisasi dan personalisasi konten.  Integrasi keduanya menciptakan 

komunikasi yang lebih efisien, namun juga memunculkan tantangan seperti 

disinformasi, bias algoritma, dan penurunan kualitas interaksi sosial secara 

langsung. Jadi transformasi komunikasi modern itu dipengaruhi oleh integrasi 

media sosial dan AI yang mengubah cara masyarakat berkomunikasi dan 

mengakses informasi. Implikasi: Temuan ini menegaskan pentingnya literasi 

digital serta penggunaan teknologi yang etis agar komunikasi digital tetap 

berkualitas. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan besar terhadap berbagai 

aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bagaimana cara masyarakat berkomunikasi. Komunikasi 

yang sebelumnya berlangsung secara konvensional dan terbatas oleh ruang serta waktu kini 

mengalami transformasi menuju pola yang lebih cepat, fleksibel, dan berbasis jaringan digital. 

Perubahan tersebut tidak hanya memengaruhi media yang digunakan, tetapi juga cara individu 

membangun relasi sosial, mengakses informasi, serta menyampaikan gagasan di ruang publik. Dalam 

konteks ini, komunikasi modern berkembang sebagai bagian dari dinamika masyarakat digital yang 

semakin terhubung melalui teknologi. 

Castells (2010) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi informasi melahirkan konsep 

network society, yaitu masyarakat yang aktivitas sosialnya dibentuk dan dipengaruhi oleh jaringan 

digital. Konsep ini menunjukkan bahwa teknologi tidak lagi sekadar berfungsi sebagai alat bantu 

komunikasi, tetapi telah menjadi struktur yang membentuk pola interaksi sosial masyarakat. 

Kehadiran internet serta perangkat digital mempercepat pertukaran informasi dan menciptakan ruang 

komunikasi yang tidak lagi bergantung pada batas geografis. 

Media sosial menjadi salah satu faktor utama dalam transformasi komunikasi modern. Kaplan 

dan Haenlein (2010) mendefinisikan media sosial sebagai platform berbasis internet yang 

memungkinkan pengguna menciptakan, membagikan, serta bertukar konten secara interaktif. 

Berbeda dengan media massa konvensional yang cenderung bersifat satu arah, media sosial 

memungkinkan komunikasi berlangsung secara dua arah bahkan multi-arah. Pengguna tidak lagi 

hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan sebagai produsen sekaligus penyebar 

informasi di ruang digital. 

Transformasi tersebut terlihat pada tingginya penggunaan media sosial di Indonesia. Laporan 

Digital 2024 oleh We Are Social dan Meltwater menunjukkan bahwa Indonesia memiliki lebih dari 

191 juta pengguna media sosial aktif dengan rata-rata penggunaan lebih dari tiga jam per hari. Data 

tersebut memperlihatkan bahwa media sosial telah berkembang menjadi bagian dari aktivitas sosial 

masyarakat, mulai dari komunikasi personal, pendidikan, hiburan, hingga aktivitas ekonomi dan 

promosi digital. 

Selain media sosial, Artificial Intelligence (AI) juga menjadi elemen penting dalam 

transformasi komunikasi digital. AI berkembang melalui berbagai bentuk penerapan seperti chatbot, 

sistem rekomendasi konten, moderasi otomatis, hingga analisis perilaku pengguna. Kehadiran AI 

memungkinkan proses komunikasi berlangsung lebih cepat dan personal karena sistem mampu 

mempelajari preferensi pengguna serta menyesuaikan informasi yang ditampilkan. 
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Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas peran media sosial maupun Artificial 

Intelligence dalam komunikasi digital. Nasrullah (2015) menjelaskan bahwa media sosial membentuk 

ruang komunikasi partisipatif melalui konsep prosumer, yaitu pengguna yang berperan sebagai 

produsen sekaligus konsumen informasi. Mulyana (2017) menambahkan bahwa komunikasi digital 

cenderung mengurangi konteks non-verbal sehingga berpotensi meningkatkan miskomunikasi dalam 

interaksi daring. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih membahas media sosial dan Artificial 

Intelligence sebagai dua aspek yang berdiri sendiri. Padahal dalam praktik komunikasi digital saat 

ini, keduanya bekerja secara terintegrasi melalui algoritma, sistem rekomendasi, serta personalisasi 

informasi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah penelitian mengenai bagaimana integrasi 

media sosial dan AI secara simultan membentuk transformasi komunikasi modern. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran media sosial dan 

Artificial Intelligence dalam membentuk transformasi komunikasi modern serta dampaknya terhadap 

pola komunikasi masyarakat. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan studi komunikasi digital sekaligus meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya 

literasi digital dan penggunaan teknologi secara etis. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur 

(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman dan analisis 

terhadap transformasi komunikasi modern melalui media sosial dan Artificial Intelligence (AI) 

berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan. Objek penelitian adalah perubahan pola 

komunikasi masyarakat di era digital yang dipengaruhi oleh perkembangan media sosial dan 

teknologi Artificial Intelligence. 

Data penelitian diperoleh melalui teknik studi dokumentasi dengan mengumpulkan berbagai 

sumber sekunder berupa jurnal ilmiah, buku, artikel akademik, serta laporan digital yang berkaitan 

dengan komunikasi digital, media sosial, dan Artificial Intelligence. Penelusuran literatur dilakukan 

secara daring melalui database jurnal dan sumber akademik yang memiliki relevansi dengan topik 

penelitian. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan memanfaatkan 

dokumentasi literatur sebagai sumber data. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan identifikasi, klasifikasi, 

interpretasi, serta penarikan kesimpulan terhadap temuan-temuan yang diperoleh dari berbagai 

sumber. Analisis dilakukan untuk memahami hubungan antara media sosial dan Artificial Intelligence 
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dalam membentuk transformasi komunikasi modern serta dampaknya terhadap pola komunikasi 

masyarakat. 

. 

HASIL DAN ANALISIS 

Transformasi komunikasi modern menunjukkan perubahan signifikan dalam cara masyarakat 

membangun interaksi dan mengakses informasi. Perubahan tersebut ditandai oleh meningkatnya 

penggunaan media digital, terutama media sosial, yang memungkinkan komunikasi berlangsung 

secara cepat, fleksibel, dan tanpa batas geografis. Kehadiran media sosial tidak hanya mengubah 

media penyampaian pesan, tetapi juga mengubah pola komunikasi masyarakat dari yang sebelumnya 

cenderung satu arah menjadi komunikasi yang bersifat partisipatif dan interaktif. 

Tingginya penggunaan media sosial menjadi indikator penting dalam memahami perubahan 

tersebut. Data Digital 2026 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki lebih dari 191 juta pengguna 

media sosial aktif dengan rata-rata penggunaan harian mencapai lebih dari tiga jam. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa media sosial telah berkembang menjadi ruang komunikasi utama masyarakat 

modern. Platform seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, dan X tidak lagi hanya dimanfaatkan 

sebagai sarana komunikasi personal, tetapi juga sebagai ruang pertukaran informasi, pembentukan 

opini publik, aktivitas ekonomi digital, hingga media promosi dan edukasi. 

 

Figure 1Data Pengguna Media Sosial Indonesia 

Source: data.goodstats 2024 

 

 

 

Temuan tersebut memperkuat pandangan Castells (2010) mengenai network society yang 

menjelaskan bahwa masyarakat modern semakin dibentuk oleh jaringan digital. Dalam konteks ini, 

komunikasi tidak lagi bergantung pada kedekatan fisik, tetapi pada keterhubungan melalui platform 

digital. Media sosial memungkinkan individu berperan sebagai produsen sekaligus konsumen 

informasi atau prosumer sebagaimana dijelaskan oleh Nasrullah (2015). Fenomena ini menjadikan 

arus informasi bergerak lebih cepat dibandingkan model komunikasi konvensional. 
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Di sisi lain, perkembangan Artificial Intelligence (AI) turut mempercepat transformasi 

komunikasi digital. Teknologi AI hadir melalui berbagai bentuk penerapan seperti chatbot, algoritma 

rekomendasi, moderasi otomatis, serta analisis perilaku pengguna pada platform media sosial. 

Kehadiran AI memungkinkan sistem digital memahami preferensi pengguna dan menampilkan 

konten yang dianggap paling relevan. Dengan demikian, komunikasi digital modern tidak hanya 

berlangsung melalui interaksi antarmanusia, tetapi juga dipengaruhi oleh proses komputasional yang 

bekerja di balik platform digital. 

Peran AI dalam komunikasi digital terlihat jelas melalui sistem personalisasi yang digunakan 

media sosial. Algoritma mempelajari aktivitas pengguna seperti riwayat pencarian, interaksi konten, 

dan durasi penggunaan untuk menentukan informasi yang muncul pada beranda pengguna. Sistem 

tersebut meningkatkan efisiensi komunikasi dan membantu pengguna memperoleh informasi sesuai 

kebutuhan serta minat masing-masing. Namun, kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa arus 

informasi yang diterima masyarakat tidak sepenuhnya bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh 

mekanisme algoritmik yang dirancang platform digital. 

Integrasi media sosial dan Artificial Intelligence menunjukkan bahwa transformasi komunikasi 

modern tidak hanya dipengaruhi oleh perkembangan platform digital, tetapi juga oleh sistem 

teknologi cerdas yang bekerja di dalamnya. Media sosial dan AI saat ini berkembang dalam hubungan 

yang saling bergantung. Platform media sosial memanfaatkan AI untuk mengelola distribusi 

informasi, merekomendasikan konten, serta memoderasi interaksi pengguna secara otomatis. Kondisi 

ini menjadikan AI sebagai elemen penting yang memengaruhi bagaimana informasi diproduksi, 

disebarkan, dan diterima masyarakat. 

Implementasi AI pada media sosial terlihat melalui fitur rekomendasi konten yang digunakan 

berbagai platform digital. Sistem tersebut memanfaatkan machine learning untuk menganalisis 

perilaku pengguna berdasarkan aktivitas daring, termasuk pencarian, komentar, tanda suka, serta pola 

konsumsi media. Melalui mekanisme tersebut, platform mampu menampilkan konten yang dianggap 

paling relevan bagi setiap individu. Kehadiran AI dalam media sosial pada satu sisi memberikan 

manfaat berupa efisiensi pencarian informasi, peningkatan pengalaman pengguna, serta kemudahan 

komunikasi digital yang lebih personal dan adaptif. 
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Figure 2Implementasi Artificial Intelligence 

Source: Global AI Adoption 2025 

Meskipun demikian, integrasi media sosial dan Artificial Intelligence juga menghadirkan 

berbagai tantangan dalam komunikasi modern. Personalisasi informasi yang dilakukan algoritma 

berpotensi menciptakan echo chamber, yaitu kondisi ketika pengguna lebih sering menerima 

informasi yang sejalan dengan pandangan dan preferensinya sendiri. Akibatnya, keberagaman 

informasi dapat berkurang dan ruang diskusi publik menjadi kurang terbuka. Selain itu, tingginya 

arus informasi pada media sosial juga meningkatkan potensi penyebaran disinformasi dan hoaks yang 

sering kali menyebar lebih cepat dibandingkan proses verifikasi informasi. 

Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa komunikasi digital modern memiliki dua sisi yang 

berjalan bersamaan. Pada satu sisi, media sosial dan AI meningkatkan efisiensi serta memperluas 

akses komunikasi masyarakat. Namun pada sisi lain, keduanya juga dapat memengaruhi kualitas 

interaksi sosial dan objektivitas informasi yang diterima pengguna. Mulyana (2017) menjelaskan 

bahwa komunikasi digital cenderung mengurangi konteks non-verbal yang biasanya hadir dalam 

komunikasi tatap muka. Kondisi ini berpotensi meningkatkan kesalahpahaman serta menurunkan 

kedalaman relasi interpersonal apabila komunikasi digital menjadi bentuk interaksi yang dominan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial dan Artificial Intelligence tidak dapat 

lagi dipahami sebagai dua elemen yang terpisah dalam komunikasi modern. Keduanya membentuk 

ekosistem komunikasi digital yang saling terhubung dan memengaruhi perilaku masyarakat dalam 

memperoleh serta memproduksi informasi. Hasil ini sekaligus memperkuat konsep network society 

dari Castells (2010) yang menempatkan teknologi digital sebagai struktur pembentuk relasi sosial 

modern. Dengan demikian, transformasi komunikasi modern bukan hanya perubahan alat 

komunikasi, melainkan perubahan mendasar terhadap pola interaksi sosial, budaya informasi, dan 

pengalaman komunikasi masyarakat di era digital. 
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KESIMPULAN 

Transformasi komunikasi modern melalui media sosial dan Artificial Intelligence menunjukkan 

bahwa perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi masyarakat secara 

signifikan. Media sosial tidak lagi sekadar menjadi sarana komunikasi, tetapi berkembang sebagai 

ruang interaksi sosial, pertukaran informasi, serta pembentukan opini publik. Di sisi lain, Artificial 

Intelligence memperkuat proses komunikasi digital melalui sistem rekomendasi, personalisasi 

konten, serta otomatisasi yang memengaruhi pengalaman komunikasi pengguna. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial dan Artificial Intelligence bekerja secara 

terintegrasi dalam membentuk ekosistem komunikasi modern. Integrasi tersebut menghadirkan 

berbagai manfaat seperti efisiensi komunikasi, perluasan akses informasi, serta peningkatan 

partisipasi digital masyarakat. Namun demikian, perkembangan tersebut juga menghadirkan 

tantangan berupa disinformasi, echo chamber, privasi data, serta potensi menurunnya kualitas 

interaksi sosial secara langsung. 

Oleh karena itu, transformasi komunikasi modern perlu dipahami secara kritis melalui penguatan 

literasi digital dan penggunaan teknologi yang etis serta bertanggung jawab. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan studi komunikasi digital serta menjadi rujukan 

bagi penelitian selanjutnya mengenai hubungan media sosial dan Artificial Intelligence dalam 

kehidupan masyarakat digital. 
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